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Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung terus melakukan upaya penanganan sampah di
berbagai titik, termasuk di TPS Pasar Ciwastra yang saat ini mengalami penumpukan hingga
mencapai sekitar 500 meter kubik.

Kondisi ini terjadi akibat tingginya volume sampah masuk dibandingkan sampah yang dapat
diangkut setiap harinya.

Kepala Zona Kordoba, Ade Saepudin menjelaskan, TPS Pasar Ciwastra sudah berada pada
kondisi over kapasitas.

Baca Juga:Pawai Berakhir, 9 Kantong Sampah Dikumpulkan dari 7 Ruas Jalan Utama Kota
Bandung

“Kawasan tersebut ini over kapasitas, bisa sampai 500 meter kubik. Sampah yang masuk ke
TPS lebih banyak dari yang keluar karena adanya kuota pengangkutan,” jelasnya di TPS
Ciwastra, Jumat 21 November 2025.

Berdasarkan pantauan Humas Kota Bandung, terdapat 4 armada truk tronton yang saat ini
melakukan pengangkutan secara bertahap.

Setiap truk tronton mampu mengangkut 25–28 meter kubik sampah sekali jalan, sehingga
proses penanganan membutuhkan waktu dan pengaturan ritme pengangkutan.

Baca Juga:2 Orang Tewas Kecelakaan Usai Mengikuti Pawai Persib

Baca Selanjutnya
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Australia, Crafted in Indonesia”
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